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Abstrak

Keberhasilan pemberian air susu ibu (ASI) secara eksklusif pada bayi usia 0—-6 bulan baru mencapai sekitar 44%
(WHO, 2023). Air susu ibu (ASI) merupakan sumber makanan utama bagi bayi yang berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Keberhasilan pelaksanaan program menyusui eksklusif
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang berkontribusi terhadap
keberhasilan pemberian ASI adalah kondisi ibu yang memiliki rasa percaya diri atau keyakinan tinggi dalam
menyusui, yang dikenal sebagai breastfeeding self-efficacy. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan kepercayaan diri ibu dalam menyusui (breastfeeding self-efficacy). Metode yang digunakan
berupa ceramah interaktif dan diskusi dengan pemberian afirmasi positif serta materi mengenai pengertian ASI,
kandungan nutrisi ASI, manfaat ASI, pentingnya breastfeeding self-efficacy, peran dukungan sosial bagi ibu
menyusui, dan kiat-kiat menyusui. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keyakinan diri
ibu dalam memberikan ASI sehingga mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Kata kunci - breastfeeding self efficacy, edukasi, ibu menyusui

Abstract

The global rate of exclusive breastfeeding among infants aged 0—-6 months is approximately 44% (WHO, 2023).
Breast milk is the primary source of nutrition for infants and plays a vital role in supporting their growth and
development. The success of exclusive breastfeeding programs is influenced by various internal and external
factors. One important internal factor contributing to successful breastfeeding is a mother’s confidence in her
ability to breastfeed, known as breastfeeding self-efficacy. This community service program aimed to improve
mothers” knowledge and confidence in breastfeeding (breastfeeding self-efficacy). The intervention was delivered
through interactive lectures and discussions, combined with positive affirmations and educational materials
covering the definition of breast milk, its nutritional content, the benefits of breastfeeding, the importance of
breastfeeding self-efficacy, the role of social support for breastfeeding mothers, and practical breastfeeding
strategies. This program is expected to enhance mothers’ knowledge and confidence in breastfeeding, thereby
supporting the successful implementation of exclusive breastfeeding.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pemberian air susu ibu secara eksklusif pada bayi 0-6 bulan sekitar 44% (WHO,
2023). Air susu ibu (ASI) adalah sumber makanan bagi bayi yang bermanfaat untuk tumbuh kembang
bayi. ASI Eksklusif adalah air susu ibu yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama enam
bulan, tanpa menambahkan dan mengganti dengan makanan atau minuman lain (PP RI, 2012).
Pemberian ASI eksklusif bagi bayi bermanfaat untuk kesehatan ibu dan bayi. Manfaat pemberian ASI
eksklusif bagi bayi usia 0-6 bulan seperti mencegah stunting, kekurangan gizi, dan membantu
perkembangan bayi. Sedangkan manfaat pemberian ASI eksklusif bagi ibu yaitu untuk meningkatkan
bondingdengan bayi, mengurangi risiko terkena kanker, dan mengatasi rasa trauma setelah
melahirkan (Riskesdas, 2018).

Keberhasilan pelaksanaan program menyusui eksklusif sangat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal (Widayanti & Mawardika, 2023; Sabilla et al., 2025). Salah satu faktor internal
yang memiliki dampak positif terhadap kesuksesan pemberian ASI adalah kondisi ibu yang memiliki
rasa percaya diri atau keyakinan yang tinggi terkait memberikan ASI, yang dikenal sebagai self-efficacy
(Rahmawati, 2025). Faktor ini mencerminkan sejauh mana ibu merasa yakin dan kompeten dalam
melaksanakan praktik menyusui eksklusif dan hal ini dapat menjadi penentu signifikan dalam
mencapai tujuan program tersebut. Self-efficacy adalah pandangan individu terhadap kemampuan diri
sendiri untuk berfungsi efektif dalam situasi tertentu. Self efficacy dapat didefinisikan sebagai
keyakinan individu tentang kemampuannya untuk melakukan itu tugas atau perilaku tertentu (Sabilla
et al., 2025).

Self-efficacy pada ibu menyusui mengacu pada keyakinan ibu terhadap kemampuannya dalam
menyusui bayinya, termasuk keputusan untuk menyusui, upaya yang dilakukan, dan cara mengatasi
kesulitan emosional saat menyusui (McCarter-Spaulding & Dennis, 2010). Faktor ini berdampak pada
berbagai respons individu, seperti pola pikir, reaksi emosional, upaya, tekad, dan keputusan terkait
inisiasi menyusui, kemampuan menyusui secara efektif, serta kelanjutan pemberian ASI eksklusif (Mc
Carter-Spaulding & Dennis, 2010). Penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy pada ibu
yang menyusui sangat berpengaruh, dan terdapat korelasi positif antara tingkat self-efficacy dan
pemberian ASI eksklusif (Rahmawati, 2025; Lestaluhu, 2023; Susanti et al., 2022).

Salah satu masalah beberapa ibu menyusui yaitu ibu yang bekerja sering kali memilih untuk
mengganti ASI dengan susu formula karena berbagai alasan, seperti dukungan yang kurang dari
tempat kerja, jarak yang jauh antara rumah dan tempat kerja, serta waktu yang terbatas untuk
memerah ASI (Irmawati & Mardiyaningsih, 2025). Penelitian oleh Saputri menunjukkan bahwa tingkat
self-efficacy ibu menyusui berpengaruh pada keinginan untuk menyusui, terutama jika selfefficacy
tersebut tinggi (Saputri et al., 2022). Penelitian lain oleh Jama dkk., menunjukkan bahwa tingkat self
efficacy dalam menyusui menjadi kunci keberhasilan ibu menyusui secara eksklusif (Jama et al., 2017).
Ibu yang percaya diri dalam kemampuannya untuk menyusui cenderung melihat tantangan dalam
proses menyusui sebagai hal yang wajar dan sebagai tanggung jawab mereka sebagai ibu (Hapsari &
Sarajar, 2024).

Breastfeeding self fficacy Ibu yang terlibat dalam proses menyusui berperan dalam menentukan
pilihan perilaku, menentukan upaya mengatasi kesulitan, mempengaruhi pola pikir dan reaksi
emosional, serta memprediksi perilaku di kemudian hari. Peran dan dampak Breastfeeding self efficacy
dampak penting terhadap praktik menyusui, Diperlukan upaya untuk meningkatkan breastfeeding
self efficacy pada ibu menyusui. Breastfeeding self-efficacy adalah faktor penting dalam keberhasilan
menyusui dan dapat ditingkatkan melalui intervensi yang tepat, seperti pendidikan dan dukungan
keluarga (Rahmadani & Sutrisna yang di kutip dalam (Bahriah & Kurniati, 2024)).

Self efficacy yang baik pada ibu berperan dalam memperkuat dorongan untuk memberikan ASI,
yang berujung pada keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Self efficacy menyusui juga dapat
ditingkatkan dengan memperkaya pengetahuan ibu tentang manfaat dan teknik menyusui, yang pada
gilirannya meningkatkan rasa percaya diri mereka. Berbagai faktor mempengaruhi self efficacy ibu
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menyusui, salah satunya adalah pengetahuan. Pemahaman yang baik tentang ASI membantu ibu
mengubah perilaku, termasuk dalam praktik menyusui. Pengetahuan yang baik juga berdampak pada
kepatuhan ibu dalam memberikan ASI eksklusif. Informasi yang kurang tepat tentang pentingnya ASI
dapat menyebabkan kegagalan dalam menyusui (Rohani, 2018).

Dukungan keluarga juga berperan penting bagi ibu primipara. Dukungan keluarga adalah
faktor eksternal yang memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan menyusui (Putri et al., 2022). Ibu
menyusui memerlukan bantuan sejak awal hingga proses menyusui berlanjut selama dua tahun.
Dukungan dari orang-orang terdekat, terutama suami dan keluarga, sangat menentukan keberhasilan
menyusui (Hoerinisa et al,, 2025). Ibu yang kurang mendapatkan dukungan dari suami, ibu, atau
anggota keluarga lainnya lebih rentan beralih ke susu formula akibat pengaruh atau tekanan (Setiyani
& Aniarti, 2025)

Hasil analisis situasional awal tercatat rendahnya cakupan ASI eksklusif (60%). Hasil
wawancara ke 7 orang ibu yang memiliki bayi usia < 6 bulan 4 diantaranya memberikan ASI yang juga
memberikan susu formula dan hanya 3 ibu yang masih memberikan full ASI sejak bayi baru lahir
hingga bayinya kini berusia 2 dan 3 bulan. Mayoritas ibu yang tidak memberikan full ASI disebabkan
diantaranya ibu bekerja, kurangnya motivasi dan penguatan untuk terus memberikan ASI, ibu tidak
percaya diri disebabkan pengalaman pada anak pertama yang gagal (produksi ASI) dianggap sedikit.
Oleh sebab itu dilakukan pemecahan permasalahan melalui pemberian edukasi dan pemberian
afirmasi positif untuk meningkatkan breasfeeding self-efficacy.

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan edukasi kepada ibu menyusui
untuk meningkatkan pengetahuan dan self efficacy sehingga dapat meningkatkan pemberdayaan
masyarakat dalam upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat khususnya ibu selama menyusui.

METODE

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengabdian masyarakat,
bertujuan untuk memberikan edukasi kepada ibu hamil dan keluarga untuk meningkatkan
breasfeeding self eficacy ibu menyusui di PMB Dwi Rahmawati Kota Palembang. Pengabdian ini juga
bertujuan untuk menggali efektivitas program edukasi dan afirmasi yang diberikan di PMB Dwi
Rahmawati tersebut dan bagaimana partisipasi peserta dalam mendukung upaya peningkatan
breastfeeding self eficacy ini. Pengabdian ini dilakukan di PMB Dwi Rahmawati Kota Palembang, yang
terletak di Seberang Ulu II Kota Palembang. Partisipan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
terdiri dari: Ibu menyusui dan keluarga di wilayah sekitar PMB Dwi Rahmawati Kota Palembang.

Kegiatan dilaksanakan di PMB Dwi Rahmawati Kota Palembang, dengan melibatkan 35 ibu
menyusui. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan literatur
terkait breasfeeding self eficacy dan pengetahun ibu mengenai ASI ekslusif. Kuesioner digunakan untuk
mengukur tingkat pengetahuan ibu mengenai ASI ekslusif dan tingkat breastfeeding self eficacy ibu.
Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum pemberian edukasi (pre-test) dan setelah pemberian
edukasi (post-test).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
perencanaan, yang meliputi identifikasi masalah di lokasi, penyusunan materi edukasi mengenai ASI
ekslusif, dukungan sosial dan hubungannya dengan self eficacy ibu menyusui, serta pembuatan media
edukasi berupa poster dan leaflet. Tahap kedua adalah pelaksanaan edukasi, yang dilakukan secara
langsung melalui metode ceramah dan diskusi kepada para pengrajin batik mengenai pengertian ASI
ekslusif, manfaat ASI, kandungan nutrisi ASI, kiat ibu dalam menyusui, dukungan sosial yang
dibutuhkan oleh ibu menyusui, dan melakukan afirmasi positif pada ibu guna meningkatkan self eficacy
ibu dalam menyusui. Pada tahap ini, responden terlebih dahulu mengisi kuesioner pre-test, kemudian
diberikan edukasi dan pembagian media edukasi, dan selanjutnya dilakukan pengisian kuesioner post-
test.
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Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan dengan membandingkan hasil pre-
test dan post-test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan responden setelah diberikan edukasi.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan aplikasi SPSS dengan analisis deskriptif untuk
menggambarkan tingkat pengetahuan ibu dan tingkat breastfeeding self eficacy ibu dalam menyusui.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 35 Ibu menyusui. Kegiatan Edukasi
dilaksanakan di PMB Dwi Rahmawati Kota Palembang. Materi edukasi ini berupa pengertian ASI
ekslusif, manfaat ASI, kandungan nutrisi ASI, kiat ibu dalam menyusui, dukungan sosial yang
dibutuhkan oleh ibu menyusui, dan melakukan afirmasi positif pada ibu guna meningkatkan self
eficacy ibu dalam menyusui. Untuk menilai pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan
edukasi dilaksanakan, tim pelaksana pengabdian masyarakat memberikan kuesioner tentang
pengetahuan ibu, dan breasfeeding self efficacy.

Tabel 1 dijelaskan bahwa sebelum diberikan edukasi sebagian besar peserta berada pada
kategori pengetahuan sedang sebanyak 18 orang (51,43%), pengetahuan rendah 12 orang (34,29%) dan
5 orang (14,28%) memiliki tingkat pengetahuan tinggi. Hal ini mengalami peningkatan setelah
diberikan edukasi dimana peserta yang berada pada kategori pengetahuan tinggi adalah 24 orang
(68,58%), pengetahuan sedang 9 orang (25,71%) dan pengetahuan rendah 2 orang (5,71%).

Tabel 1. Hasil Pengukuran Pengetahuan Ibu menyusui tentang self efficacy dan ASI ekslusif

No Pengetahuan Sebelum Sesudah
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
1 Rendah 12 34,29 2 5,71
Sedang 18 51,43 9 25,71
3 Tinggi 5 14,28 24 68,58
Total 35 100,00 35 100,00

Tabel 2 menjelaskan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar peserta memiliki tingkat
breastfeeding self-efficacy yang rendah, yaitu sebanyak 24 orang (68,57%), sedangkan 11 orang (31,43%)
telah memiliki breastfeeding self-efficacy yang tinggi. Setelah pelaksanaan edukasi dan afirmasi positif,
terjadi peningkatan yang cukup signifikan, di mana 33 orang (94,29%) memiliki breastfeeding self-efficacy
yang tinggi dan hanya 2 orang (5,71%) yang masih berada pada kategori rendah

Tabel 2. Hasil Pengukuran breastfeeding self efficacy ibu menyusi

No Breastfeeding Sebelum Sesudah
self efficacy Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
1 Rendah 24 68,57 2 5,71
Tinggi 11 31,43 33 94,29
Total 35 100,00 35 100,00

Pengetahuan tentang kesehatan merupakan dasar seseorang untuk berperilaku sehat. Masa
menyusui merupakan periode rentan seorang ibu untuk terjadi komplikasi dan tanda bahaya. Edukasi
kesehatan adalah hal yang penting karena pengetahuan merupakan dasar dari sikap dan perilaku yang
dapat menjadikan ibu lebih kooperatif dalam perilaku yang mendukung kesehatan serta ibu akan
segera ke fasilitas kesehatan atau menghubungi tenaga kesehatan jika ada keadaan yang patologis
(Saraswati et al., 2025).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widayanti & Mawardika bahwa nilai
pretest sebelum diberikan pendidikan kesehatan didapatkan nilai rata-rata breastfeeding self eficacy
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adalah 43,59 (rendah) setelah di berikan pendidikan kesehatan mengalami kenaikan menjadi 58,35
(tinggi). Hasil analisis juga mneyebutkan bahwa penkes memiliki pengaruh terhadap breastfeeding self-
eficacy ibu menyusui (Widayanti & Mawardika, 2023).

Pada pengabdian yang dilakukan oleh Hapsari et al.,, 2025 menyatakan bahwa intervensi
edukasi terbukti memiliki dampak positif terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap
pemberian ASI eksklusif. Berdasarkan hasil yang didapatkan rata - rata pengetahuan awal ibu 69.7%,
dan meningkat setelah mendapatkan konseling menjadi 78.96%. Tingkat pengetahuan tentang ASI
eksklusif dan pengalaman menyusui sebelumnya dikaitkan dengan tingkat efikasi diri dalam
pemberian ASI eksklusif (Hapsari & Sarajar, 2024).

Pengetahuan dan pemahaman ibu memainkan peran krusial dalam membangun kepercayaan
diri mereka dalam menyusui. Ibu yang memiliki pengetahuan lebih baik mengenai teknik menyusui,
manfaat ASI, serta cara mengatasi tantangan menyusui cenderung memiliki kepercayaan diri yang
lebih tinggi dalam menyusui dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan yang lebih rendah.
Temuan ini menegaskan pentingnya memberikan edukasi dan informasi yang memadai kepada ibu-
ibu, terutama yang baru pertama kali menyusui, agar mereka dapat merasa lebih siap dan percaya diri
dalam menjalani proses menyusui, sehingga dapat meningkatkan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif (Setiyani & Aniarti, 2025). Ibu yang memiliki breastfeeding self-efficacy tinggi cenderung akan
memberikan ASI eksklusif pada bayinya dibandingkan dengan ibu yang memiliki breastfeeding self-
efficacy rendah (Fajri et al, 2024).

Pemberian edukasi dan afirmasi positif dapat meningkatkan BSE. Ibu yang dilakukan afirmasi
positif akan memiliki BSE tinggi. Dengan BSE yang tinggi ini maka tingkat pemberian ASI pada bayi
akan meningkat dan akan mendukung tercapainya pemberian ASI secara eksklusif. Salah satu faktor
yang mempengaruhi perilaku adalah pengetahuan, seseorang dengan pengetahuan rendah cederung
bersikap dan berperilaku baik pula. Pendidikan kesehatan pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan
atau usaha menyampaikan pesan Kesehatan (Notoadmodjo, 2011). Edukasi dan penggabungan
afirmasi melalui pemberian pemberian materi, diskusi, demonstrasi dan redemonstrasi yang menarik.
Hal ini dikarenakan penggunaan media merupakan suatu kompenen terpenting dalam suatu kegiatan
penyuluhan ( Mariani, & Isnawati, 2024).

Gambar 1. Dokuementasi Edukasi dan afirmasi positif dalam peningkatan self efficacy Ibu Menyusui

KESIMPULAN

Edukasi peningkatan self efficacy pada ibu menyusui dengan memberikan pendidikan
kesehatan dan afirmasi positif efektif dalam meningkatkan pengetahuan. Terdapat peningkatan skor
pengetahuan yang signifikan setelah pemberian edukasi, yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi
dapat menjadi strategi yang tepat dalam upaya meningkatkan pengetahuan juga self efficacy pada ibu
selama menyusui. Adapun keterbatasan pengabdian ini adalah belum melibatkan secara optimal
suami, keluarga, kader kesehatan, dan tenaga kesehatan yang memiliki peran penting dalam
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memberikan dukungan kepada ibu menyusui. Oleh karena itu, diperlukan pelaksanaan edukasi secara
berkelanjutan dan membentuk kelompok diskusi pendukungn ASI untuk meningkatkan breastfeeding
self efficacy pada ibu menyusui yang melibatkan ibu menyusui, suami, keluarga, kader kesehatan,
maupun tenaga kesehatan sebagai media berbagi pengalaman dan saling memberikan motivasi.
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